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BAB I  

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

 
 

Menurut fakta sejarah tentang perkembangannya jurnalisme dunia, diera 

kebebasan ini berpendapat serta persaingan yang ketat di sektor media telah 

menyebabkan maraknya Laporan dalam berbagai cara mencakup atau 

mengeksploitasi elemen kekerasan, kemiskinan, seks, termasuk hedonisme. Pers 

tabloid tak sekadar menghangatkan telinga masyarakat Indonesia. Praktik 

pembuatan berita terdiri dari beberapa unsur jurnalistik. 

Sekarang muncul praktik pada jurnalisme kuning ini sebenarnya telah 

terjadi saat pennypress. Dalam istilah "Pennypress" tampaknya merupakan 

periode beberapa kali dengan keberadaan surat kabar, yaitu tentang media sangat 

praktis dalam penyajian berita serta informasinya untuk satuan sen. surat kabar 

murah yaitu "resistance" terhadap koran dengan mainstream maupun umum 

diperoleh secara berlangganan. Menambahkan lebih banyak pasaran yang telah 

berhasil dibuat melalui surat kabar pos dikota di tengah persaingan koran biasa 

maupun arus utamanya. Surat pos yaitu juara dengan pembaca tinggi 

menyuguhkan berita dengan judul maupun konten lainnya. Keberhasilan koran 

saai ti bisa bisa itu menjadikan orang lain juga menguplad Koran serupa ataupun 

sama. Cover judul   yang   relatif   rasionl   srta   bombastik   harus   lanjut   

diMedia Online Line. Jika pertama dalam pers Korlown Korlop, itu dijual 

passengkioskios dan pinggir jalan, di era ini internet yang menambah luas 
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membanjiri media, serta diperatuan tampak gampang dan luas dengan 

menemukan ijin pengembangan isi berita, serta Fokus pada peringkat ataupun 

bagikan, sekarang berita pembuatan sumber berit memimpin berita dalam 

mempraktekkan kedalam juralis kuningnya. Saat informasi acara dimedia yang 

dilakukan diangkat menggunakan biaya itu sendri. Selanjutnya ini, dalam judul 

yang digunakan dengan daya tarik sendiri sehingga audiens membukakan tautan 

dalam judul. 

Saat menulis tajuk utama, menulis berita utama dalam bahasa sensasional, 

banyak pertanyaan, atau menggunakan pilihan kata tertentu adalah hal yang alami 

untuk dibuat Yang paling menarik mungkin. Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 40, 1999, ini mendefinisikan fungsi dengan pers sebagai sebuah 

pendidikan, informasi, hiburan, sosial maupun kontrol ekonominya. Yang 

Artinya, sebuah informasi ini memberikan informasi, tetapi pers bertanggung 

jawab untuk mendidik publik untuk menerima dan sebuah memberikan informasi. 

Peran pers sebagai kontrol sosial mulai lupa secara bertahap, meskipun tanggung 

jawabnya yang dilaukan oleh pers di belakang bebasan yaitu dari kualitas. 

Dalam milenium ini, jurnalisme umumnya termasuk jurnalisme kuning 

karena informasinya jarang etika, tampaknya manipulatif, di samping beberapa 

kata dan doa yang tampak berlebihan bahwa fakta, secara dramatis meskipun 

mereka tidak begitu dramatis. Meskipun mereka tidak begitu dramatis Berita 

dalam jurnalisme kuning sering mengandung banyak kata dan frasa gratis, 

seleraatau tidak suka, kita sering mematuhi berita yang menjelaskan bagaimana 

memberitahukannya, apakah mereka mematuhi etika transmisi atau tidak. Berita 
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sensasional rempah-rempah vaksin Covid. Kita sering menemukan diri kita di 

media online. 

Dalam penulisan dan penyebaran informasi, jurnalis sekarang tidak hanya 

dipandu oleh ketetapan atau kode etik di jurnalistik, melainkan juga harus 

mengikuti etika jurnalistik Islami. Karena etika dan etika jurnalisme dalam Islam 

menjadi titik referensi untuk profesionalisme jurnalistik, menulis berita baik 

dengan baik atau tidak. Pada kesempatan ini, para peneliti akan meninjau berita 

rahasia tentang Vaksin Covid di media dan aplikasi dikode etiknya jurnalis yang 

berada di papan media. Menggunakan metode oleh peneliti yaitu menganalisis 

konten, yaitu, teknik menganalisis teks dan memahami pesan yang dikirim 

melalui kata-kata, frasa dan kalimat. 

Oleh karena itu, para peneliti memilih untuk menganalisis konten berita 

karena berita yang mereka tinggali di media. Berita cenderung lebih sensasional 

dan liberal daripada cara lain, termasuk pers kuning. Dengan memertimbangkan 

berbagai penulisan serta speknya yaitu sebuah observasi cara bagaimana peran 

sebuah dalam berita/media presentasi bahwa penelitian telah mencoba "jurnalisme 

kuning di media Online Tribunnews.com jawa timur, Tentang Pemberitaan 

Covid-19 periode Mei 2021– Januari 2022 
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B. Rumusan Masalah 

 

a. Bagaimana konsep Agenda setting terhadap prtal mediaditribunnwes.com ? 

 

b. Bagaimana kode etiknya jurnalistk yang telah dilakukan dalam 

pemberitaan vaksin covid-19di terhadap portal media ditribunews.com? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Peneliti mempunyai tujuan yaitu: 

 

a. Menganalisa konsep agenda setting pada situs media online 

Tribun.news tentang berita vaksin covid-19 

b. Bagaimana cara mengetahui bentuk kode etik dalam dunia jurnalistik 

dalam sebuah pemberitaan yang terkait tentang berita vaksin covid-19 

pada situs media online Tribun.news 

D. Manfaat Penelitian 

 
 

Studi ini akan memberikan pengetahuan dan pengetahuan kepada 

pembaca tentang kecenderungan berita jurnalistik kuning di situs media online 

Tributor menggunakan analisis konten. Penelitian yang menekankan presentasi 

informasi yang akurat dari vaksin Covid-19 dalam penelitian ini juga harus 

menjadi referensi bagi pembaca, terutama akademisi, dan juga dapat menjadi 

data atau informasi tambahan bagi siswa dan masyarakat 


